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Abstrak
 

Notaris sebagai pejabat umum yang berwenang untuk membuat akta otentik tidak luput dari adanya

kelalaian sehingga dapat menimbulkan adanya cacat yuridis pada akta yang dibuatnya. Cacat yuridis berupa

kepemilikan atas objek perjanjian pada akta tersebut yang bukan hak dari yang menyewakan membuat batal

demi hukum perjanjian tersebut. Adapun permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah mengenai

bentuk dan substansi cacat yuridis  perjanjian sewa menyewa yang didasarkan pada data/keterangan yang

tidak benar dan bentuk tanggung jawab notaris akibat dari batal demi hukumnya akta perjanjian sewa

menyewa yang dikeluarkannya. Untuk menjawab permasalahan tersebut metode penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah penelitian yuridis normatif yang menitikberatkan pada penggunaan data

sekunder dan bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian yang bersifat sistematis kualitatif.

Berdasarkan hasil analisis dapat ditarik simpulan bahwa bentuk dan substansi cacat yuridis dalam perjanjian

sewa menyewa nomor 57 tanggal 24 Mei 2007 disebabkan karena tidak terpenuhi syarat sahnya perjanjian

keempat dalam Pasal 1320 KUHPerdata yaitu sebab yang halal, tidak terpenuhinya point keempat tersebut

menyebabkan aktanya menjadi batal demi hukum. Bentuk tanggung jawab atas batal demi hukumnya akta

Notaris tersebut terdapat dalam Pasal 16 UUJN dan Pasal 1365 KUHPerdata. Notaris dalam menjalankan

tugasnya harus dilakukan dengan ketelitian sesuai dengan Pasal 16 UUJN.

......Notaries as public officials who have the authority to make authentic deeds are not free from negligence

which can lead to juridical defects in the deeds they make. The juridical defect in the form of ownership of

the object of the agreement in the deed which is not the right of the lessee makes the agreement null and

void. The problems raised in this study are regarding the form and substance of the juridical defects in the

lease agreement based on incorrect data / information and the form of the notary's responsibility due to the

nullification of the lease agreement deed that was issued. To answer these problems, the research method

used in this study is a normative juridical research that focuses on the use of secondary data and the form of

research used is qualitative systematic research. Based on the results of the analysis, it can be concluded that

the form and substance of the juridical defects in the lease agreement number 57 dated 24 May 2007 is due

to the non-fulfillment of the legal requirements of the fourth agreement in Article 1320 of the Civil Code,

namely because that is lawful, the failure to fulfill the 4th point causes the deed to be canceled for the sake

of law. The form of responsibility for legally nullifying the Notary deed is contained in Article 16 UUJN

and Article 1365 of the Civil Code. Notaries in carrying out their duties must be carried out with accuracy in

accordance with Article 16 UUJN.
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